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Profil MTs Negeri Pangkep 

MTs Negeri Pangkep merupakan sebuah Madrasah yang setara 

dengan SLTP, Madrasah yang berada di Jalan Poros Makassar- Pare Ini 

terletak di Kabupaten Pangkep, tepatnya Jalan Raya Talaka Km 65 Kec. 

Ma’rang Kabupaten Pangkep. Madrasah ini berada di bawah naungan 

Kementerian Agama dengan Akreditasi A. Madrasah ini sudah berdiri 

selama 43 Tahun, tepatnya didirikan pada tahun 1978 dengan luas 

bangunan dan tanah 2.000 m2. 

Tahun Pelajaran 2021/2022 ini, MTsN Pangkep membina 26 (dua 

puluh enam) rombel, dengan jumlah peserta didik mencapai 602 siswa, di 

bawah pembinaan 90 Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Pada awalnya, 

Madrasah ini adalah PGA 6 Tahun Makassar Filial Pangkep, yang 

didirikan pada Tahun 1969. 

Madrasah ini didirikan di atas tanah seluas 2.000 m2, dengan luas 

bangunan 360 m2, dengan ukuran 7x8 m2, jumah ruangan pada saat itu 

sebanyak 4 (empat) buah, terdiri dari 2 ruangan tempat belajar, 1 ruang 

Kepala Madrasah dan 1 ruang Kantor, semua ini menggunakan bangunan 

yang sederhana. 

Tahun 1973 PGA 6 Tahun Makassar Filial Pangkep beralih menjadi 

PGA 4 Tahun Negeri hingga Tahun 1978, dan pada Tahun Ajaran 

1979/1980 beralih menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Ma’rang. Hal ini 

sesuai dengan SK Menteri Agama RI No 15,15, dan 17 Tahun 1978. 
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Tahun 2017, Madrasah Tsanawiyah Negeri Ma’rang berganti nama 

menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Pangkep atau MTsN Pangkep. 

Berdasarkan data dari bidang tata usaha sekolah, banyaknya 

alumni yang diterima di sekolah-sekolah unggulan baik itu di Makassar 

maupun di Kab. Pangkep (bahkan beberapa diantaranya berprestasi di 

sekolah tersebut) merupakan bukti bahwa alumni MTs Negeri Pangkep 

memang berkualitas. 

 

 


